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1. Manfaat Benda-benda Langit dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains I. Judul

Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

Ayat 1: Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah).

Ayat 2: Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Assalamu‘alaikum wr. wb.

eiring dengan ucapan syukur
ke hadirat Allah atas segala
nikmat dan hidayah-Nya, saya
menyambut baik penerbitan Tafsir
[lmi yang merangkum secara tematik
tafsir ayat-ayat kauniyah dalam Al-
Qur'an. Tidak lupa saya menyampai-
kan penghargaan kepada segenap
Tim Penyusun Tafsir Ilmi Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan
Litbang dan Diklat Kementerian
Agama bekerja sama dengan Lembaga
llImu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
yang telah bekerja keras mewujudkan
karya yang berharga ini.
Sebagaimana diketahui, ayat
Al-Qur'an pertama yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad mengandung
perintah dan panggilan untuk membaca
(igra') kepada segenap manusia.
Al-Qur'an adalah mukjizat terbesar
kekal dan abadi yang membuka

mata dan hati manusia tentang kunci
segala ilmu ialah membaca (igra'). Al-
Qur'an menggerakkan akal manusia
untuk memperhatikan alam semesta,
mempelajari hukum-hukum alam,
memperdalam ilmu pengetahuan,
yang mengantarkan manusia kepada
keimanan yang tidak tergoyahkan
kepada Allah Yang Maha Esa.
Keseluruhan isi Al-Qur'an me-
muat kebenaran yang mutlak, yang
berlaku untuk seluruh umat manusia
dan dapat diterapkan pada segala
zaman secara universal. Oleh karena
itu, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin banyak membuk-
tikan kebenaran Al-Qur'an yang ditu-
runkan 15 abad yang lampau. Dalam
kaitan ini, semakin pentingnya nilai
karya para mufasir dan ilmuwan
dari berbagai disiplin ilmu untuk
bersama-sama menggali isi Al-Qur'an
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dan menyampaikannya kepada umat
manusia.

Saya menghaturkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusinya dalam
penyusunan dan penerbitan Tafsir [Imi
edisi tahun 2012. Tafsir IImi ini saya
harapkan tersebar luas di masyarakat
dan di lingkungan lembaga pendidikan
di tanah air kita sehingga bermanfaat

dalam rangka menunjang tujuan pem-
bangunan umat dan bangsa kita.

Semoga rahmat dan hidayah
Allah senantiasa terlimpah kepada kita
semua sebagai umat pewaris risalah
Nabi Muhammad dan pengamal Al-
Qur'an.

Sekian dan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.




Sambutan dan Kata Pengantar

SAMBUTAN
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT
KEMENTERIAN AGAMA RI

L8 \),’/w \4&,
/:. L{( / Z

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

emerintah menaruh perhatian

besar terhadap upaya pening-

katan kualitas kehidupan ber-
agama sesuai amanat pasal 29 UUD
1945 yang dijabarkan dalam berbagai
peraturan perundangan, di antaranya
Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2010-2014. Dalam
peraturan ini disebutkan bahwa fokus
prioritas peningkatan kualitas kehidup-
an beragama meliputi:

1. Peningkatan kualitas pemahaman
dan pengamalan agama;

2. Peningkatan kualitas kerukunan
umat beragama;

3. Peningkatan kualitas pelayanan
kehidupan beragama; dan

4. Pelaksanaanibadah hajiyang tertib
dan lancar.

3\( ‘L

Salah satu sarana untuk mening-
katkan kualitas pemahaman dan peng-
amalan agama, terutama bagi umat
Islam, adalah penyediaan kitab suci
Al-Qur'an dan tafsirnya. Kedudukan
Al-Qur'an sebagai kitab suci sangatlah
istimewa. Di samping merupakan sum-
ber pokok ajaran Islam dan petunjuk
hidup (huda), Al-Qur'an juga sarat
dengan isyarat-isyarat ilmiah yang
menunjukkan kebesaran dan kekua-
saan Allah subhanaha wa ta‘ala.

Al-Qur'an, berdasarkan peneli-
tian Zaglal an-Najjar, seorang pakar
geologi muslim asal Mesir, memuat
kurang lebih 750-1000 ayat yang
mengandung isyarat ilmiah, sementara
ayat-ayat hukum hanya berkisar
200-250 ayat. Kendati demikian, kita
mewarisi dari para ulama ribuan judul
kitab-kitab fikih, dan hanya beberapa
judul buku-buku ilmiah, padahal Allah
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dalam perintah-Nya kepada manusia
untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an
tidak pernah membedakan antara
dua kelompok ayat tersebut. Kalaulah
ayat-ayat hukum, muamalat, akhlak,
dan akidah merupakan petunjuk bagi
manusia untuk mengenal Tuhan dan
berperilaku terpuji sesuai petunjuk-
Nya, maka sesungguhnya ayat-ayat
ilmiah juga merupakan petunjuk akan
keagungan dan kekuasaaan Tuhan
di-alam raya ini. Dari sini, upaya men-
jelaskan maksud firman Allah yang
mengandung isyarat ilmiah yang
disebut dengan “Tafsir Ilmi” menjadi
penting, sama pentingnya dengan pen-
jelasan atas ayat-ayat hukum. Bedanya,
Tafsir Ilmi menyangkut hukum dan
fenomena alam, sementara tafsir
hukum menyangkut hukum-hukum
manusia. Bahkan menurut sementara
pakar, Tafsir Ilmi dapat menjadi “ilmu
kalam baru” yang dapat memperteguh
keimanan manusia modern khususnya
di‘erailmu pengetahuan dan teknologi
seperti saat ini.

Bila pada masa dulu para ulama
menjelaskan ilmu-ilmu tentang ketu-
hanan yang menjadi objek ilmu kalam
dengan pendekatan filosofis, maka pada
eramodernini Tafsir Imi dapat menjadi
model baru dalam mengenalkan Tuhan
kepada akal manusia modern. Lebih
dari itu, melalui pendekatan saintifik
terhadap ayat-ayat yang mengandung

isyarat ilmiah, buku ini hadir dengan
membawa urgensinya sendiri; urgensi
yang mewujud dalam bentuk apresiasi
Islam terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan sekaligus menjadi bukti
bahwa agama dan ilmu pengetahuan
tidak saling bertentangan.

Kepada para ulama dan pakar
yang berkontribusi dalam penyusunan
buku Tafsir [Imi ini, khususnya yang
berasal dari Lembaga IImu Penge-
tahuan Indonesia (LIPI), Lembaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional
(LAPAN), Observatorium Bosscha
Institut Teknologi Bandung (ITB), dan
para pakar lainnya kami menyampai-
kan penghargaan yang tulus dan
ucapan terima kasih yang tak ter-
hingga. Semoga karya yang telah
dihasilkan oleh tim penyusun Tafsir
IImi bermanfaat bagi masyarakat
muslim di Indonesia pada khususnya
dan masyarakat dunia Islam pada
umumnya, serta dicatat dalam tim-
bangan amal saleh.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, Juli2012
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Assalamu‘alaikum wr. wb.

ebagai salah satu wujud upaya

peningkatan kualitas pemaham-

an, penghayatan, dan penga-
malan ajaran Islam (Al-Qur'an) dalam
kehidupanbermasyarakat, ber-bangsa,
dan bernegara, Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama RI
pada tahun 2011 telah melaksanakan
kegiatan kajian dan penyusunan Tafsir
[Imi atau Tafsir Ayat-ayat Kauniyah.
Metode yang diterapkan dalam kajian
dan penyusunan tafsir ini serupa
dengan metode yang digunakan dalam
kajian dan penyusunan Tafsir Tematik.
Sebagai langkah awal, ayat-ayat yang
terkait dengan sebuah persoalan
dihimpun untuk selanjutnya dianalisis
dalam rangka menemukan pandangan
Al-Qur'an yang utuh menyangkut
persoalan tersebut. Hanya saja Tafsir
Tematik yang saat ini juga sedang

a\e

dikembangkan oleh Kementerian Agama
menitikberatkan bahasannya pada
persoalan akidah, akhlak, ibadah, dan
sosial, sedangkan Tafsir lImi fokus
pada kajian saintifik terhadap ayat-
ayat kauniyah dalam Al-Qur'an.

Dalam beberapa tahun terakhir
telah terwujud kerja sama yang baik
antara Kementerian Agama dengan
Lembaga llImu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) dalam upaya menjelaskan ayat-
ayat kauniyah dalam rangka penyem-
purnaan buku Al-Qur'an dan Tafsirnya.
Hasil kajian ayat-ayat kauniyah ini
dimasukkan ke dalam tafsir tersebut
sesuai tempatnya sebagai tambahan
penjelasan atas tafsir yang ada, yang
disusun berdasarkan urutan mushaf.

Kerja sama dua instansi ini
berlanjut ke arah kajian dan penyu-
sunan Tafsir IImi semenjak tahun 2009
silam. Hingga saat ini sudah ada enam
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judul buku yang berhasil disusun dan
diterbitkan. Lantas, kegiatan kajian
dan penyusunan Tafsir IImi pada Tahun
Anggaran 2011 menghasilkan empat
tema yang diterbitkan pada tahun 2012
ini. Keempatnya adalah:

1. Kisah Para Nabi Pra-Ibrahim dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Sains, dengan
pembahasan: 1) Pendahuluan; 2)
Keberadaan Nabi dan Rasul; 3)
Kisah Para Nabi/Rasul Pra-lbrahim;
4) Kronologi Nabi Pra-Ibrahim dan
Kaitannya dengan Sejarah Kebuda-
yaan Manusia; 5) Penutup.

2. Seksudlitas dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains, dengan pembahasan:
1) Pendahuluan; 2) Jenis Kelamin;
3) Kedewasaan (Maturity); 4) Per-
nikahan; 5) Hubungan Seksual; 6)
Penyimpang-an Perilaku Seksual;
7) Keturunan.

3. ‘Hewan dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains, dengan pembahasan: 1)
Pandangan Islam tentang Hewan;
2) Hewan dalam Al-Qur'an; 3) Peri-
kehidupan Hewan; 4) Hak dan
Etika terhadap Hewan.

4. Manfaat Benda-benda Langit dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
dengan pembahasan: 1) Pendahu-
luan; 2) Kesempurnaan Ciptaan
Allah; 3) Manfaat Matahari; 4)
Manfaat Bulan; 5) Manfaat Planet,
Meteor, dan Bintang; 6) Manfaat
Gugusan Bintang.

Tim kajian dan penyusunan Tafsir
[lmi terdiri atas para pakar dengan latar
belakang keilmuan yang berbeda dan
dapat dibedakan dalam dua kelompok.
Pertama, mereka yang menguasai per-
soalan kebahasaan dan hal lain yang
terkait penafsiran Al-Qur'an, seperti
asbabun-nuzdl, munasabatul-ayat, riwayat-
riwayat dalam penafsiran, dan ilmu-
ilmu keislaman lainnya. Kedua, mereka
yang menguasai persoalan-persoalan
saintifik, seperti fisika, kimia, geologi,
biologi, astronomi, dan lainnya. Ke-
lompok pertama disebut Tim Syar,
dan yang kedua disebut Tim Kauni.
Keduanya bersinergi dalam bentuk
ijtihad jama‘i (ijtihad kolektif) untuk
menafsirkan ayat-ayat kauniyah dalam
Al-Qur'an. Tim penyusun Tafsir Ilmi
tahun 2011 terdiri dari:

Pengarah:

1. Kepala Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI

2. KepalalLembagallmuPengetahuan
Indonesia

3. Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an

Narasumber:

1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie,
Apt. M.Sc.

2. Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA.

3. Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar, MA.

4. Dr. KH. Ahsin Sakho Muhammad,
MA.



5. Prof. Dr. dr. Muhammad Kamil
Tajudin, Sp.And.

Ketua:
Prof. Dr. H. Hery Harjono

Wakil Ketua:
Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA

Sekretaris:
Dr. H. Muhammad Hisyam

Anggota:

Prof. Dr. Arie Budiman

Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA
Prof. Dr. H. Syibli Sardjaya, LML
Prof. Dr. Thomas Djamaluddin
Prof. Dr. H. Darwis Hude, M.Si
Dr. H. Mudji Raharto

Dr. H. Soemanto Imam Khasani

—_

Dr. H. Hoemam Rozie Sahil

© 00N OV AW N

Dr. A. Rahman Djuwansyah
. Dr. Ali Akbar
11. Ir. Dudi Hidayat, M.Sc
12. H. Abdul Aziz Sidqi, M.Ag

—_
o

Staf Sekretariat:

Dra. Endang Tjempakasari, M.Lib.; H.
Zarkasi, MA.; H. Deni Hudaeny AA, MA,;
Nur Mustajabah, S.Sos.; Liza Mahzumah,
S.Ag.; Sholeh, S.Ag.; Moh. Khoeron,
S.Ag.; Muhammad Fatichuddin, S.S.I.

Mengingat kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang sangat
cepat dan menuntut pema-haman
yang komprehensif tentang ayat-ayat
Al-Qur'an, maka kami berharap kajian

Sambutan dan Kata Pengantar N
dan penyusunan Tafsir Ilmi ini dapat
berlanjut seiring dengan dinamika
yang terjadi dalam masyarakat.
Akhirnya, kami sampaikan terima
kasih yang tulus kepada Menteri
Agama yang telah memberikan pe-
tunjuk dan dukungan bagi penyusunan
Tafsir llmiini. Kamijuga menyampaikan
terimakasih yang dalam kepada Kepala
Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama atas saran dan dukungannya
bagi terlaksananya tugas ini. Penghar-
gaan dan ucapan terima kasih kami
sampaikan pula kepada para ulama
dan pakar, khususnya dari Lembaga
llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Lembaga Penerbangan dan Antariksa
(LAPAN),
Bosscha Institut Teknologi Bandung

Nasional Observatorium
(ITB), dan para pakar lainnya yang
telah terlibat dalam penyusunan Tafsir
lImi ini. Semoga karya yang dihasilkan
bermanfaat bagi masyarakat muslim
Indonesia khususnya dan masyarakat
muslim di dunia pada umumnya, serta
dicatat dalam timbangan amal saleh.

Wassalamu‘alaikum wr. wb.

Jakarta, Juli2012

Kepala Lajnah

NIP. 19540709 198603 1002
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Bismillahirrahmanirrahim

uji syukur kita panjatkan ke

hadirat Allah atas terbitnya

buku seri ketiga Tafsir IImi, yang
merupakan hasil kerja sama antara
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
(LIP1) dengan Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan
Diklat. Agama, Kementerian Agama
RI. Seri ketiga ini terdiri dari empat
judul:* Kisah Para Nabi Pra-lbrahim
dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains;
Seksualitas dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains; Manfaat Benda-benda Langit
dalam Perspektif Al-Qur'an dan Sains,
dan Hewan dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains. Terbitnya empat buku ini
tentu menambah khazanah keilmuan
yang memadukan antara ilmu nagli
(bersumber pada Kitab Suci) dengan
ilmu ‘aqgli (bersumber pada olah rasio)
yang dalam sejarah Islam telah menjadi
tradisi sejak awal perkembangan per-
adaban sains Islam di abad 9 Masehi

hingga hari ini. Walaupun usaha-usaha
pengembangan ilmu pengetahuan
jenis ini telah berlangsung lebih dari
satu milenium, tetapi masih saja ter-
dapat rahasia ayat-ayat qauliyah mau-
pun kauniyah yang belum terungkap.
Ini merupakan pertanda bahwa Allah
tidak memberikan ilmu kepada manu-
sia kecuali sedikit saja (al-Isra'/17: 85).
Sebagai umat Islam kita meyakini
bahwa Al-Qur'an merupakan kitab
yang selalu up to date, bukan kitab
lama yang usang dan tidak relevan
lagi dengan kemajuan kehidupan dan
perubahan zaman. Al-Qur'an adalah
kitab tentang masa lalu, masa kini, dan
masa yang akan datang, yang mampu
memberi petunjuk kepada umat manu-
sia karena ia memang didesain sebagai
hudan lin-nas, petunjuk Tuhan untuk
kehidupan manusia (al-Bagarah/2: 185),
sehinggakarenanyaiaperludibukadan
dikaji setiap saat, dan terus-menerus.



Upaya mengungkap makna Al-
Qur'an melalui metode ilmu penge-
tahuan makin hari semakin menarik
minat kalangan ilmuwan, lantaran te-
muan-temuan ilmu pengetahuan dan
teknologi mutakhir ini banyak yang
membuktikan kebenaran pernyataan
dalam Al-Qur'an. Dalam Al-Qur'an ter-
dapat banyak sekali informasi tentang
ilmu pengetahuan dan teknologi
yang kian hari kian terbukti melalui
penelitian dan eksperimen. Konfirmasi
timbal balik ini menandai hubungan
positif antara Al-Qur'an dan ilmu
pengetahuan. Ini menunjukkan adanya
kaitan antara kesadaran pentingnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi untuk kehidupan di satu pihak,
dengan pemahaman atas kitab suci
yang diwahyukan untuk memahami
hakikat penciptaan kehidupan dan
kesemestaan di lain pihak.

Allah telah memberikan begitu
banyak sumber daya untuk kehidupan.
Sebagai contoh energi yang telah
merubah kehidupan manusia begitu
banyak adalah milik-Nya yang di-
curahkan untuk manusia. Cadangan
sumber daya energi yang tersimpan
dalam bumi hingga limpahan cahaya
matahari telah tersedia dan kita
tinggal Pendek
kata, Allah telah menyiapkan semuanya

memanfaatkannya.

dengan sangat terukur untuk bekal
manusia dalam memenuhi tugasnya
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khalifatullah  dan
nikmat Allah untuk manusia. Tetapi

sebagai sebagai
kebanyakan manusia memanfaatkan
nikmat itu melebihi timbangan dan
tidak memperhitungkan akibatnya.
Maka timbullah kerusakan di atas
bumi. “Maka nikmat Tuhanmu yang
mana lagi hendak kamu dustakan?”
Inilah peringatan Tuhan dalam Surah
ar-Rahman yang diulang hingga 31 kali.
Begitu banyak nikmat Allah diberikan
kepada manusia, tetapi kebanyakan
manusia tidak bersyukur.
Kesadaran seperti ini sangat
penting bagi Bangsa Indonesia yang
tengah mengembangkan kehidupan
maju, berbudaya, ber-tamaddun dan
berkeseimbangan. Kemajuan yang
sejajar dengan negara-negara maju
lainnya, tetapi memiliki kelebihan dari
bangsa-bangsa lain oleh kesadaran
llahiyah yang dimilikinya. Buku-buku
yang diterbitkan Kementerian Agama
ini merupakan salah satu upaya
memahami Al-Qur'an dengan metode
ilmu pengetahuan, sehingga sering
disebut sebagai “Tafsir Ilmi”. Tujuan-
nya adalah menjadikan Al-Qur'an
sebagai paradigma dan dasar yang
memberi makna spiritual kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi, bukan
sebaliknya. Memberi makna spiritual
terhadap ilmu pengetahuan dan
teknologi ini sangat penting justru
ketika ilmu pengetahuan dan teknologi
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yang berkembang sekarang berwajah
bebas nilai dan sekuler. Di tengah
kecenderungan sekarang di mana
banyak ilmuwan yang bersemangat
mengkaji Al-Qur'an dalam kaitannya
dengan ilmu pengetahuan, maka
pengkajian Al-Qur'an yang melibatkan
ulama dan saintis seperti yang meng-
hasilkan buku-buku ini sangat kita
hargai. Harapan saya adalah harapan
kita semua; semoga buku-buku ini
memberi pencerahan kepada kita
semua dalam upaya menjadikan Al-
Qur'an pegangan dan pedoman dalam
kehidupan di zaman mutakhir ini.

Mengakhiri sambutan ini sepa-
tutnya saya menyampaikan ucapan
terima kasih kepada Kepala Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama
dan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an yang telah memprakarsai dan
memfasilitasi penulisan buku ini. Kami
juga ingin menyampaikan penghargaan
dan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berusaha melahirkan buku-
buku ini. Secara khusus terima kasih
disampaikan kepada para penulis, yang
dalam lingkungan terbatas disebut Tim
Syar‘i dan Tim Kauni. Tim Syar‘i terdiri
dari sejumlah ulama Al-Qur'an, yaitu:
Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad; Prof.
Dr. H. Syibli Syardjaya, LML; Prof. Dr.
H. Hamdani Anwar; Dr. H. Muchlis M.
Hanafi, MA.; Prof. Dr. H. Darwis Hude,

M.Si; serta Tim Kauni yang terdiri dari

para saintis, yaitu: Prof. Dr. H. Umar
Anggara Jenie, M.Sc,; Prof. Dr. dr. M.
Kamil Tajudin, Sp.And.; Prof. Dr. Hery
Harjono; Dr. H. Muhamad Hisyam,
MA; Prof. Dr. Arie Budiman; Dr. H.
Mudji Raharto; Prof. Dr. H. Thomas
Djamaluddin; Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc.;
Dr. H. M. Rachman Djuwansyah; dan
Ir. H. Hoemem Rozie Sahil. Tidak lupa
ucapan terima kasih ditujukan pula
kepada staf sekretariat yang terdiri
dari Dra. Endang Tjempakasari, M.Lib.;
H. Abdul Aziz Sidqi, M.Ag.; H. Zarkasi,
MA.; H. Deni Hudaeny AA, MA.; Nur
Mustajabah, S.Sos.; Liza Mahzumah,
S.Ag.; Moh. Khoeron, S.Ag.; Sholeh,
S.Ag.; dan Muhammad Fatichuddin,
S.S..

Akhirnya, kami berharap kiranya
kerja sama yang telah dimulai sejak
tahun 2005 ini dapat berkembang lebih
baik, memenuhi harapan umat Islam
di Indonesia khususnya dalam upaya
meningkatkan peran pengembangan
sains dan teknologi. Semoga usaha
mulia ini mendapat ganjaran dari Allah,
dan dicatat sebagai amal saleh. Amin
ya rabbal-‘alamin.
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[-Qur'an, kitab suci yang ber-
isikan ayat-ayat tanziliyah,
fungsi
sebagai petunjuk bagi seluruh umat

mempunyai utama
manusia baik dalam hubungannya
dengan Tuhan, manusia, maupun
alam raya. Dengan begitu, yang dipa-
parkan Al-Qur'an tidak hanya masalah-
masalah kepercayaan (akidah), hu-
kum, ataupun pesan-pesan moral,
tetapi juga di dalamnya terdapat
petunjuk memahami rahasia-rahasia
alam raya. Di samping itu, ia juga
ber-fungsi untuk membuktikan kebe-
naran Nabi Muhammad. Dalam
beberapa kesempatan, Al-Qur'an
menantang siapa pun yang mera-
gukannya untuk menyusun dan
mendatangkan “semacam” Al-Qur'an
secara keseluruhan (at-Tar/s2: 35),
atau sepuluh surah yang semacam-

nya (Had/11: 13), atau satu surah

saja (Yanus/1o: 38), atau sesuatu
yang “seperti”, atau kurang lebih,
“sama” dengan satu surah darinya
(al-Bagarah/2: 23). Dari sini muncul
usaha-usaha untuk memperlihatkan
berbagai dimensi Al-Qur'an yang
dapat menaklukkan siapa pun yang
meragukannya, sehingga kebenaran
bahwa ia bukan tutur kata manusia
menjadi tak terbantahkan. Inilah yang
disebut i‘jaz. Karena berwujud teks
bahasa yang baru dapat bermakna
setelah dipahami, usaha-usaha dalam
memahami dan menemukan raha-
sia Al-Qur'an menjadi bervariasi
sesuai dengan latar belakang yang
memahaminya. Setiap orang dapat
menangkap pesan dan kesan yang
berbeda dari lainnya. Seorang pakar
bahasa akan mempunyai kesan yang
berbeda dengan yang ditangkap oleh
seorang ilmuwan. Demikian Al-Qur'an
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menyuguhkan hidangannya untuk
dinikmati dan disantap oleh semua
orang di sepanjang zaman.

A. AL-QUR'AN DAN ILMU
PENGETAHUAN

Berbicara tentang Al-Qur'an dan ilmu
pengetahuan, kita sering dihadapkan
pada pertanyaan klasik: adakah kese-
suaian antara keduanya atau sebalik-
nya, bertentangan? Untuk menjawab
pertanyaan ini ada baiknya dicermati
bersama ungkapan seorang ilmuwan
modern, Einstein, berikut, “Tiada
ketenangan dan keindahan yang
dapat dirasakan hati melebihi saat-
saat ketika memerhatikan keindahan
rahasia alam raya. Sekalipun rahasia itu
tidak terungkap, tetapi di balik itu ada
rahasia yang dirasa lebih indah lagi,
melebihi segalanya, dan jauh di atas
bayang-bayang akal kita. Menemukan
rahasia dan merasakan keindahan ini
tidak lain adalah esensi dari bentuk
penghambaan.”

Dari kutipan ini, agaknya
Einstein ingin menunjukkan bahwa
ilmu yang sejati adalah yang dapat
mengantarkan kepada kepuasan dan
kebahagiaan jiwa dengan bertemu
dan merasakan kehadiran Sang
Pencipta melalui wujud alam raya.
Memang, dengan mengamati sejarah

ilmu dan agama, ditemukan beberapa

kesesuaian antara keduanya, antara
lain dari segi tujuan, sumber, dan cara
mencapai tujuan tersebut. Bahkan,
keduanya telah mulai beriringan
sejak penciptaan manusia pertama.
Beberapa studi menunjukkan bahwa
hakikat keberagamaan muncul dalam
jiwa manusia sejak ia mulai bertanya
tentang hakikat penciptaan (al-
Baqarah/2: 30-38).

Lantas mengapa sejarah agama
danilmupengetahuandiwarnaidengan
pertentangan? Diakui, di samping
memiliki kesamaan, agama dan ilmu
pengetahuan juga mempunyai objek
dan wilayah yang berbeda. Agama
(Al-Qur'an) mengajarkan bahwa selain
alam materi (fisik) yang menuntut
manusia melakukan eksperimen, objek
ilmu juga mencakup realitas lain di luar
jangkauan panca indera (metafisik)
yang tidak dapat diobservasi dan
diuji coba. Allah berfirman, “Maka
Aku bersumpah demi apa yang dapat
kamu lihat dan demi apa yang tidak
kamu lihat.” (al-Hagqah/69: 38). Un-
tuk yang bersifat empiris, memang
dibuka ruang untuk menguji dan
mencoba (al-‘Ankabt/29: 20). Namun
demikian, seorang ilmuwan tidak
diperkenankan mengatasnamakan
ilmu untuk menolak “apa-apa” yang
non-empiris (metafisik), sebab di

1. ‘Abdur-Razzaq Naufal, Bayna ad-Din wal-‘llm, h.
42; A. Karim Khatib, Allah Zatan wa Maudd‘an, h. 6.



wilayah ini Al-Qur'an telah menyatakan
keterbatasan ilmu manusia (al-Isra'/17:
85) sehingga diperlukan keimanan.
Kerancuan terjadi manakala ilmuwan
dan agamawan tidak memahami objek
dan wilayahnya masing-masing.

Kalau saja pertikaian antara
ilmuwan dan agamawan di Eropa pada
abad pertengahan (sampai abad ke-18)
tidak merebak ke dunia Islam, mungkin
umat Islam tidak akan mengenal per-
tentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan. Perbedaan memang
tidak seharusnya membawa kepada
pertentangan dan perpecahan. Kedua-
nya bisa saling membantu untuk
mencapai tujuan. Bahkan, keilmuan
yang matang justru akan membawa
kepada sikap keberagamaan yang
tinggi (Fatir/35: 27).

Sejarah cukup menjadi saksi
bahwa ahli-ahli falak, kedokteran,
ilmu pasti dan lain-lain telah mencapai
hasil yang mengagumkan di masa
kejayaan Islam. Di saat yang sama
mereka menjalankan kewajiban
agama dengan baik, bahkan juga
ahli di bidang agama. Maka amatlah
tepat apa yang dikemukakan Maurice
Bucaille, seorang ilmuwan Perancis
terkemuka, dalam bukunya Al-Qur'an,
Bibel, dan Sains Modern, bahwa tidak
adasatuayat pundalam Al-Qur'anyang
bertentangan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Inilah kiranya yang
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menyebabkan besarnya perhatian para
sarjana untuk mengetahui lebih jauh
model penafsiran Al-Qur'an dengan
pendekatan ilmu pengetahuan.

B. APADAN MENGAPA
TAFSIR ILMI?

Setiap Muslim wajib mempelajari dan
memahami Al-Qur'an. Seorang Muslim
diperintah Al-Qur'an untuk tidak ber-
iman secara membabi-buta (taglid),
tetapi dengan mempergunakan akal
pikiran. Al-Qur'an mengajak umat
manusia untuk terus berdialog de-
ngannya di sepanjang masa. Semua
kalangan dengan segala keragaman-
nya diundang untuk mencicipi hidang-
annya, hingga wajar jika kesan yang
diperoleh pun berbeda-beda. Adayang
terkesandengankisah-kisahnyaseperti
as-Sa‘labi dan al-Khazin; adayang
memerhatikan persoalan bahasa dan
retorikanya seperti az-Zamakhsyart;
atau hukum-hukum seperti al-Qurtubi.
Masing-masing mempunyai kesan
yang berbeda sesuai kecenderungan
dan suasana yang melingkupinya.
Ketika gelombang Hellenisme
masuk ke dunia Islam melalui pener-
jemahan buku-buku ilmiah pada
masa Dinasti ‘Abbasiyah, khususnya
pada masa Pemerintahan Khalifah
al-Makman (w. 853 M), muncullah
kecenderungan menafsirkan Al-Qur'an
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dengan teori-teori ilmu pengetahuan
atau yang kemudian dikenal sebagi
tafsir ilmi. Mafatihul-Gaib, karya ar-
Razi, dapat dibilang sebagai tafsir yang
pertama memuat secara panjang-lebar
penafsiran ilmiah terhadap ayat-ayat
Al-Qur'an.

Tafsir ilmi merupakan sebuah
upaya memahami ayat-ayat Al-Qur'an
yang mengandung isyarat ilmiah
dari - perspektif ilmu pengetahuan
modern. Menurut Husain az-Zahabi,
istilah-istilah
ilmu pengetahuan dalam penuturan

tafsir _ini. membahas
ayat-ayat Al-Qur'an, serta berusaha

menggali dimensi keilmuan dan
menyingkap rahasia kemukjizatannya
terkait informasi-informasi sains yang
mungkin belum dikenal manusia pada
masa turunnya sehingga menjadi bukti
kebenaran bahwa Al-Qur'an bukan
karangan manusia, namun wahyu
Sang Pencipta dan Pemilik alam raya.
Di era modern tafsir ilmi semakin
populer dan meluas. Fenomena ini
setidaknya dipengaruhi oleh beberapa
faktor berikut:
Pertama, pengaruh kemajuan

teknologi dan ilmu pengetahuan

2. Sedemikian banyaknya persoalan ilmiah dan
logika yang disinggung, Ibnu Taimiyah berkata, “Di
dalam tafsirnya terdapat segala sesuatu kecuali
tafsir”. Sebuah penilaian dari pengikut setia Hanabilah
(pengikut Ahmad bin Hanbal), terhadap ar-Razi yang
diketahui sangat getol dalam mendebat kelompok
tersebut. Berbeda dengan itu, Tajuddin as-Subki
berkomentar, “Di dalamnya terdapat segala sesuatu,
plus tafsir”. Lihat: Fakhruddin ar-Razi, Fathullah Khalif,
h.13.

Barat (Eropa) terhadap dunia Arab
dan kawasan Muslim. Terlebih pada
paruh kedua abad kesembilan belas
sebagian besar dunia Islam berada di
bawah kekuasaan Eropa. Hegemoni
Eropa atas kawasan Arab dan
Muslim ini hanya dimungkinkan oleh
superioritas teknologi. Bagi seorang
Muslim, membaca tafsir Al-Qur'an
bahwa persenjataan dan teknik-teknik
asing yang memungkinkan orang-
orang Eropa menguasai umat Islam
sebenarnya telah disebut dan diramal-
kan di dalam Al-Qur'an, bisa menjadi
pelipur lara. Inilah yang diungkapkan
M. Quraish Shihab sebagai kompensasi
perasaan inferiority complex (perasaan
rendah diri).# Lebih lanjut Quraish
menulis, “Tidak dapat diingkari bahwa
mengingat kejayaan lama merupakan
obat bius yang dapat meredakan sakit,
meredakan untuk sementara, tetapi
bukan menyembuhkannya.”s

Kedua, munculnya kesadaran
untuk membangun rumah baru bagi
peradaban Islam setelah mengalami
dualisme budaya yang tercermin pada
sikap dan pemikiran. Dualisme ini
melahirkan sikap kontradiktif antara
mengenang kejayaan masa lalu dan
keinginan memperbaiki diri, dengan
kekaguman terhadap peradaban
Barat yang hanya dapat diambil sisi

3. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur'an Modern, h. 67.
4. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, h. 53.
5. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, h. 53.



materinya saja. Sehingga yang terjadi
adalah budaya di kawasan Muslim
“berhati Islam, tetapi berbaju Barat”.
Tafsir ilmi pada hakikatnya ingin
membangun kesatuan budaya melalui
pola hubungan harmonis antara Al-
Qur'an dan pengetahuan modern yang
menjadi simbol peradaban Barat.c Di
saat yang sama, para penggagas tafsir
iniingin menunjukkan padamasyarakat
dunia bahwa Islam tidak mengenal
pertentangan antara agama dan ilmu
pengetahuan seperti yang terjadi di
Eropa pada Abad Pertengahan yang
mengakibatkan para ilmuwan menjadi
korban hasil penemuannya.

Ketiga, perubahan cara pandang
Muslim modern terhadap ayat-ayat Al-
Qur'an, terutama dengan munculnya
penemuan-penemuan ilmiah modern
pada abad ke-20. Memang Al-Qur'an
mampu berdialog dengan siapa
pun dan kapan pun. Ungkapannya
singkat tapi padat, dan membuka
ragam penafsiran. Misalnya, kata
lamusi‘tn pada Surah az-Zariyat/51: 47,
“Dan langit itu Kami bangun dengan
kekuasaan (Kami), dan sesungguhnya
Kami benar-benar meluaskan(nya)”,
dalam karya-karya tafsir klasik ada
yang menafsirkannya dengan ‘“me-
semua makhluk

luaskan rezeki

dengan perantara hujan”; ada yang

6. M. Effat Syarqawi, Qadadya Insaniyah fi A‘mal al-
Mufassirin, h. 88.
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mengartikan “berkemampuan mencip-
takan lebih dari itu”; dan ada pula
yang mengartikan “meluaskan jarak
antara langit dan bumi”.” Penafsiran
ini didasari atas pandangan kasatmata
dalam suasana yang sangat terbatas
dalam bidang
Boleh jadi semuanya benar. Seiring

ilmu pengetahuan.

ditemukannya penemuan ilmiah baru,
seorang Muslim modern melihat ada
tafsiran yang lebih jauh dari sekadar
yang dikemukakan para pendahulu.
Dari hasil penelitian luar angkasa,
para ahli menyimpulkan sebuah' teori
yang dapat dikatakan sebagai hakikat
ilmiah, yaitu nebula yang berada di
luar galaksi tempat kita tinggal terus
menjauh dengan kecepatan yang
berbeda-beda, bahkan benda-benda
langit yang ada dalam satu galaksi pun
saling menjauh satu dengan lainnya,
dan ini terus berlanjut sampai dengan
waktu yang ditentukan oleh Sang
Maha Kuasa.®

Keempat, tumbuhnya kesadaran
bahwa memahami Al-Qur'an dengan
pendekatan sains modern bisa menjadi
sebuah ‘llmu Kalam Baru’. Kalau
dulu ajaran Al-Qur’an diperkenalkan
dengan pendekatan logika/filsafat se-
hingga menghasilkan ratusan bahkan
ribuan karya ilmu kalam, sudah

7. Lihat misalnya: at-Tabarsi, Tafsir Majma‘ al-Bayan,
9/203.

8. Kementerian Wakaf Mesir, Tafsir al-Muntakhab,
h. 774.
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saatnya pendekatan ilmiah/ saintifik
menjadi alternatif. Di dalam Al-Qur'an
terdapat kurang lebih 750-1000
ayat kauniyah, sementara ayat-ayat
hukum hanya sekitar 250 ayat.® Lalu
mengapa kita mewarisi ribuan buku
fikih,
hanya beberapa gelintir saja, padahal

sementara buku-buku ilmiah
Tuhan tidak pernah membedakan
perintah-Nya untuk memahami ayat-
ayat  Al-Qur'an. Kalaulah ayat-ayat
hukum, muamalat, akhlak dan akidah
merupakan ‘petunjuk’ bagi manusia
untuk. mengenal dan mencontoh
perilaku Tuhan, bukankah ayat-ayat
ilmiah juga petunjuk akan keagungan

dan kekuasaaan Tuhan dialamrayaini?

C. PRO-KONTRA TAFSIR ILMI

Model . tafsir ilmi sudah lama di-
perdebatkan para ulama, mulai dari
ulama klasik sampai ahli-ahli ke-
islaman di abad modern. Al-Gazali,
ar-Razi, al-Mursi dan as-Suyuti dapat
dikelompokkan sebagai ulama yang
mendukung tafsir ini. Berseberangan
denganmereka,asy-Syatibimenentang
keras penafsiran model seperti ini.
Dalam barisan tokoh-tokoh modern,
para pendukung tafsir ini seperti,
Muhammad ‘Abduh, Tantawi Jawhari,
Hanafi Ahmad berseberangan dengan

tokoh-tokoh seperti Mahmud Syaltat,

9 Wawancara Zaglul an-Najjar dengan Majalah
Tasawuf Mesir, Edisi Mei 2001.

Amin al-Khali, dan ‘Abbas ‘Aqqad.

Mereka yang berkeberatan de-
ngan model tafsir ilmi berargumentasi
antara lain dengan melihat:

1. Kerapuhan filologisnya

Al-Qur'an diturunkan kepada bangsa
Arab dalam bahasa ibu mereka,
karenanya ia tidak memuat sesuatu
yang mereka tidak mampu mema-
haminya. Para sahabat tentu lebih
mengetahui Al-Qur'an dan apa yang
tercantum di dalamnya, tetapi ti-
dak seorang pun di antara mereka
menyatakan bahwa Al-Qur'an menca-
kup seluruh cabang ilmu pengetahuan.

2. Kerapuhannya secara teologis

Al-Qur'an diturunkan sebagai petun-
juk yang membawa pesan etis dan
keagamaan; hukum, akhlak, muama-
lat, dan akidah. la berkaitan dengan
pandangan manusia mengenai hidup,
bukan dengan teori-teori ilmiah. Ia
buku petunjuk dan bukan buku ilmu
pengetahuan. Adapun isyarat-isyarat
ilmiah yang terkandung di dalamnya
dikemukakan dalam konteks petunjuk,
bukan menjelaskan teori-teori baru.

3. Kerapuhannya secara logika

Di antara ciri ilmu pengetahuan adalah
bahwa ia tidak mengenal kata ‘kekal’.
Apa yang dikatakan sebagai natural
law tidak lain hanyalah sekumpulan te-
ori dan hipotesis yang sewaktu-waktu



bisa berubah. Apa yang dianggap sa-
lah di masa silam, misalnya, boleh jadi
diakui kebenarannya di abad modern.
Ini menunjukkan bahwa produk-pro-
duk ilmu pengetahuan pada hakikat-
nya relatif dan subjektif. Jika demikian,
patutkah seseorang menafsirkan yang
kekal dan absolut dengan sesuatu
yang tidak kekal dan relatif? Relakah
kita mengubah arti ayat-ayat Al-Qur'an
sesuai dengan perubahan atau teori
ilmiah yang tidak atau belum mapan
itu2'°

Ketiga argumentasi di atas ag-
ak-nya yang paling populer dikemuka-
kan untuk menolak tafsir ilmi. Pengant
tar ini tidak ingin mendiskusikannya
dengan menghadapkannya kepada
argumentasi kelompok yang men-
dukung. Kedua belah pihak boleh jadi
sama benarnya. Karenanya, tidak pro-
duktif jika terus mengkonfrontasi-
kan keduanya. Yang dibutuhkan ada-
lah formula kompromistik untuk lebih
mengembangkan misi dakwah Islam di
tengah kemajuan ilmu pengetahuan.

Diakui bahwa ilmu pengetahuan
itu relatif; yang sekarang benar, bisa
jadi besok salah. Tetapi, bukankah
itu ciri dari semua hasil budi daya
manusia, sehingga di dunia tidak ada
yang absolut kecuali Tuhan? Ini bisa
dipahami karena hasil pikiran manusia
yang berupa acquired knowledge (ilmu

10. As-Syatibi, al-Muwadafaqat, 2/46; Amin al-Khali,
Manabhij Tajdid, h. 219.
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yang dicari) juga mempunyai sifat atau
ciri akumulatif. Ini berarti, dari masa
ke masa ilmu akan saling melengkapi,
sehingga ia akan selalu berubah. Di
sini manusia diminta untuk selalu
berijtihad dalam rangka menemukan
kebenaran. Apa yang telah dilakukan
para ahli hukum (fugaha), teologi, dan
etika di masa silam dalam memahami
ayat-ayat Al-Qur'an merupakan ijtihad
baik, sama halnya dengan usaha
memahami isyarat-isyarat ilmiah
dengan penemuan modern. Yang
diperlukan adalah kehati-hatian dan
kerendahan hati. Tafsir, apa pun
bentuknya, hanyalah sebuah upaya
manusia yang terbatas untuk mema-
hami maksud kalam Tuhan yang tidak
terbatas. Kekeliruan dalam penafsiran
sangat mungkin terjadi, dan tidak
akan mengurangi kesucian Al-Qur'an.
Tetapi kekeliruan dapat diminimalisir
atau dihindari dengan memperhatikan
kaidah-kaidah yang ditetapkan  oleh

para ulama.

C. PRINSIP DASAR DALAM
PENYUSUNAN TAFSIR ILMI

Dalam upaya menjaga kesucian Al-
Qur'an para ulama merumuskan be-
berapa prinsip dasar yang sepatutnya
diperhatikan dalam menyusun sebuah
tafsir ilmi, antara lain:"

11. Poin-poin prinsip ini disimpulkan dari ketetapan
Lembaga Pengembangan Ijaz Al-Qur’an dan Sunnah,
Rabitah ‘Alam Islami di Mekah dan lembaga serupa di
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1. Memperhatikan arti dan kaidah-
kaidah kebahasaan. Tidak sepa-
tutnya kata “tayran” dalam
Surah al-Fil/105: 3, “Dan Dia
turunkan kepada mereka Burung
Ababil” ditafsirkan sebagai
kuman seperti dikemukakan oleh
Muhammad ‘Abduh dalam Tafsir
Juz ‘Amma-nya. Secara bahasa
itu tidak dimungkinkan, dan
maknanya menjadi tidak tepat,
sebab akan bermakna, “dan Dia
mengirimkan kepada mereka
kuman-kuman yang melempari
mereka dengan batu ......”".

2.  Memperhatikan konteks ayat
yang ditafsirkan, sebab ayat-ay-
at dan surah Al-Qur'an, bahkan
kata dan kalimatnya, saling ber-
korelasi. Memahami ayat-ayat
Al-Qur'an harus dilakukan secara
komprehensif, tidak parsial.

3. Memperhatikan hasil-hasil pe-
nafsiran dari Rasulullah salalla-
hu ‘alaihi wa sallam selaku pe-
megang otoritas tertinggi, para
sahabat, tabiin, dan para ulama
tafsir, terutama yang menyang-
kut ayat yang akan dipahaminya.
Selain itu, penting juga mema-
hami ilmu-ilmu Al-Qur'an lainnya
seperti nasikh-mansukh, asba-
bun-nuzul, dan sebagainya.

Mesir (Lihat wawancara Zaglal dalam Majalah Tasawuf
Mesir Edisi Mei 2001 dan al-Kaun wal-l‘jaz al-“llmi fil-
Qur’an karya Mansour Hasab an-Nabi, Ketua Lembaga
1jaz Mesir)

Tidak menggunakan ayat-ayat
yang mengandung isyarat ilmiah
untuk menghukumi benar atau
salahnya sebuah hasil penemuan
ilmiah. Al-Qur'an mempunyai
fungsi yang jauh lebih besar dari
sekadar membenarkan atau me-
nyalahkan teori-teori ilmiah.
Memperhatikan kemungkinan
satu kata atau ungkapan men-
gandung sekian makna, kenda-
tipun kemungkinan makna itu
sedikit jauh (lemah), seperti di-
kemukakan pakar bahasa Arab,
Ibnu Jinni dalam kitab al-Khasa'is
(2/488). Al-Gamrawi, seorang
pakar tafsir ilmiah Al-Qur'an Me-
sir, mengatakan, “Penafsiran Al-
Qur'an hendaknya tidak terpaku
pada satu makna. Selama ungka-
pan itu mengandung berbagai
kemungkinan dan dibenarkan
secara bahasa, maka boleh jadi
itulah yang dimaksud Tuhan”.”
Untuk bisa memahami isya-
rat-isyarat ilmiah hendaknya
memahami betul segala sesuatu
yang menyangkut objek bahas-
an ayat, termasuk penemuan-pe-
nemuan ilmiah yang berkaitan
dengannya. M. Quraish Shihab
mengatakan, “...sebab-sebab ke-
keliruan dalam memahami atau
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
antara lain adalah kelemahan

12. Al-Islam fi ‘Asr al-‘llm, h. 294.



dalam bidang bahasa serta ke-
dangkalan pengetahuan meny-
angkut objek bahasan ayat”.

7.  Sebagian ulama menyarankan
agar tidak menggunakan pe-
nemuan-penemuan ilmiah yang
masih bersifat teori dan hipo-
tesis, sehingga dapat berubah.
Sebab teori tidak lain adalah
hasil sebuah “pukul rata” ter-
hadap gejala alam yang terjadi.
Begitupula hipotesis, masih da-
lam taraf ujicoba kebenarannya.
Yang digunakan hanyalah yang
telah mencapai tingkat hakikat
kebenaran ilmiah yang tidak bisa
ditolak lagi oleh akal manusia.
Sebagian lain mengatakan, se-
bagai sebuah penafsiran yang
dilakukan berdasar kemampu-
an manusia, teori dan hipotesis
bisa saja digunakan di dalamnya,
tetapi dengan keyakinan kebe-
naran Al-Qur'an bersifat mutlak
sedangkan penafsiran itu relatif,
bisa benar dan bisa salah.

Penyusunan Tafsir [Imi dilaku-
kan melalui serangkaian kajian yang
dilakukan secara kolektif dengan
melibatkan para ulama dan ilmuwan,
baik dari Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an, LIPI, LAPAN, Observatori-
um Bosscha, dan beberapa perguru-
an tinggi. Para ulama, akademisi, dan

Sambutan dan Kata Pengantar o 01
peneliti yang terlibat dibagi dalam
dua tim; syar‘i dan kauni. Tim syar‘i
bertugas melakukan kajian dalam
perspektif ilmu-ilmu keislaman dan
bahasa Arab, sedang tim kauni
melakukan kajian dalam perspektif
ilmu pengetahuan.

Kajian tafsir ilmi tidak dalam
kerangka menjastifikasi kebenaran
temuan ilmiah dengan ayat-ayat Al-
Qur'an. Juga tidak untuk memaksa-
kan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an
hingga seolah-olah berkesesuaian
dengan temuan ilmu pengetahuan.
Kajian tafsir ilmi berangkat dari
kesadaran bahwa Al-Qur'an bersifat
mutlak, sedang penafsirannya, baik
dalam perspektif tafsir maupun ilmu
pengetahuan, bersifat relatif.

Akhirnya, segala upaya manu-
sia tidak lain hanyalah setitik jalan un-
tuk menemukan kebenaran yang ab-
solut. Untuk itu, segala bentuk kerja
sama yang baik sangat diperlukan,
terutama antara ahli-ahli di bidang
ilmu pengetahuan dan para ahli di bi-
dang agama, dalam mewujudkan pe-
mahaman Al-Qur'an yang baik.[]

Jakarta, Juli 2012
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alah satu deklarasi dan pene-
gasan yang penting dalam
pandangan Islam adalah bahwa
langit dan bumi serta segala yang ada
di antara keduanya dan fenomena

alam yang terdapat di dalamnya
diciptakan Allah. Alam semesta tidak
terjadi dengan sendirinya. Selain
itu, langit dan bumi diciptakan Allah
dengan pengetahuan yang benar
(oleh yang Maha
Mengetahui)
dan untuk waktu
yang ditentukan,
bukanwaktuyang
tak terbatas.

Gambar 1.
Langit arah Galaksi
Bimasakti
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Gambar 2.

Peta rasi Centaurus, lokasi bintang Alfa dan Beta
Centauri berada.

Penciptaan langit dan bumi
tidak main-main, tetapi sesuai dengan
rencana besar dengan urutan proses
dari awal hingga akhir. Allah berfirman,
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Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya melainkan dengan
(tujuan) yang benar dan dalam waktu yang
ditentukan. Namun orang-orang yang kafir, ber-
paling dari peringatan yang diberikan kepada
mereka. Katakanlah (Muhammad), “Terangkanlah
(kepadaku) tentang apa yang kamu sembah selain

Allah; perlihatkan kepadaku apa yang telah mereka
ciptakan dari bumi atau adakah peran serta mereka
dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepadaku kitab
yang sebelum (Al-Qur'an) ini atau peninggalan dari
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu
orang yang benar.” (al-Ahqaf/46: 3-4)
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
segala yang ada antara keduanya dengan bermain-
main. (ad-Dukhan/44: 38)

Penciptaan langit dan bumi serta
fenomena alam di dalamnya tidak sia-
sia; pasti ada fungsi dan manfaat yang
bisa diambil darinya. Allah berfirman,
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka”. (Ali
‘Imran/3:190-191)

Kita jumpai di langit dan bumi
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi me-
reka yang beriman. Allah berfirman,
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Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang mukmin. (al-Jasiyah/45: 3)
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Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai
Sungguh, dalam hal yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

rahmat) dari-Nya.

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.
(al-Jasiyah/45: 13)
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Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit

dan di dan Dialah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana. (al-Jasiyah/45: 37)

bumi,

Ayat-ayat inilah yang memicu
kami untuk mencari pemahaman
fungsi dan manfaat benda-benda
langit, dan menuangkannya ke dalam
sebuah seri Tafsir IImi dengan tema
“Manfaat Benda-benda Langit dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Sains”.

A. BENDA-BENDA LANGIT
MERUPAKAN CIPTAAN ALLAH

Semua yang ada di alam raya ini
tidak terjadi dengan sendirinya. Apa
saja yang terdapat di antara langit

Pendahuluan 3

dan bumi, baik yang dapat diindera
maupun yang tidak, semuanya meru-
pakan ciptaan Allah. Allah menegas-
kan hal ini antara lain dalam Surah al-
Ahqgaf/46: 3 sebagai berikut.
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Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan
apa yang ada di antara keduanya melainkan
dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu
yang ditentukan. Namun orang-orang yang kdfir,
berpaling dari peringatan yang diberikan kepada
mereka. (al-Ahqaf/46: 3)

Kata EeA)!
merupakan bentuk jamak (plural) dari

as-samawat (<
as-samad', yang artinya langit, yang
tampak dalam pandangan manusia
berwarna biru. Ketika disebut dalam
bentuk
bahwa langit tidak hanya satu, tetapi

jamak, ini mengisyaratkan
banyak. Ada pula yang mengartikan
langit sebagai
yang melingkupi bumi.

lapisan atmosfer
Lapisan ini
terdiri dari beberapa bagian yang
masing-masing disebut dengan nama
tertentu sesuai dengan ketinggian
atau jaraknya dari bumi. Selain itu, ada
pulayang memaknainya dengan benda
yang ada di ruang angkasa, seperti
bintang dan planet. Ketika disebut
dengan bentuk jamak maka yang
dimaksud adalah seluruh benda langit
yang ada di ruang angkasa. Termasuk
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dalam kategori ini adalah semua
planet, bintang-bintang, dan galaksi
yang ada di alam raya. Jumlah benda-
benda langit yang demikian banyak
ini diisyaratkan dengan sebutan as-
samawat, sebagaimana dinyatakan
dalam ayat di atas. Selanjutnya, kare-
na langit mencakup benda-benda
angkasa, maka antara yang satu
dengan lainnya tidak menempel;
masing-masing dipisahkan oleh jarak
tertentu. Dalam Surah al-Mulk/67: 3,
misalnya, Allah menyatakan bahwa
satu langit berada di atas langit yang
lain, dalam artian bahwa benda-benda
langit itu berbeda-beda jaraknya.

Pada ayat tersebut Allah mene-
gaskan bahwa Dia-lah yang mencip-
takan langit danbumisertasemuayang
ada di-antara keduanya. Di samping
pernyataan tersebut, ayat tersebut
juga memberikan dua informasi pen-
ting lainnya, yaitu: (1) bahwa pencip-
taan itu dilakukan dengan haq atau
sebenarnya dan tujuan tertentu; dan
(2) bahwa penciptaan itu ditetapkan
batas akhirnya (ila ajalin musamma).

Hal pertama yang dikemukakan
pada ayat tersebut adalah informasi
bahwa penciptaan langit dan bumi
dilakukan dengan haq atau tujuan
tertentu. Maksudnya, apa yang dilaku-
kan Allah sejatinya untuk kebaikan
semua makhluk. Hanya saja kadang-

kadang hikmah atau tujuan itu ada

yang belum dapat dipahami. Oleh
karena itu, Allah menganjurkan agar
manusia mau menggunakan akalnya
untuk menelaah apa sebenarnya tu-
juan penciptaan tersebut. Dengan pe-
ngetahuan tentang tujuan penciptaan,
niscaya akan banyak manfaat yang
dapat diraih oleh mereka yang me-
ngetahuinya. Mereka akan menyadari
bahwa tujuan atau hikmah dari pencip-
taan langit dan bumi serta semua yang
ada di antara keduanya antara lain
adalah untuk kesejahteraan manusia.
Wahbah az-Zuhaili dalam At-
Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan haq dalam
penciptaan langit, bumi, dan apa yang
ada di antara keduanya adalah ada-
nya tujuan yang diinginkan di balik
penciptaannya, bukan diciptakan de-
ngan sia-sia dan percuma. Pernyataan
bahwa penciptaan langit, bumi, dan
isinya dilakukan dengan haq dan atas
tujuan tertentu banyak diungkapkan
dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang lain. Di
antaranya firman-firman Allah,

”
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Tidakkah kamumemperhatikan, bahwa sesungguh-
nya Allah telah menciptakan langit dan bumi
dengan hak (benar)? Jika Dia menghendaki, niscaya
Dia membinasakan kamu dan mendatangkan
makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu).
(Ibrahim/14: 19)
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Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan
tujuan yang benar dan agar setiap jiwa diberi
balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya, dan
mereka tidak akan dirugikan. (al-Jasiyah /45: 22)

Pada Surah ad-Dukhan/44: 38
Allah mengemukakan secara lebih
gamblang bahwa semua yang dicip-
takan pastiadamanfaat dan tujuannya,
dan bukan untuk main-main yang tidak
ada gunanya. Allah berfirman,
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Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan
langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya. (ad-Dukhan/44: 38)

Hal kedua yang disampaikan
dalam ayat yang disebut pertama
adalah informasi bahwa keberadaan
langit, bumi, dan semua isinya telah
ditentukan masanya. Hal ini disam-
paikanAllahdenganungkapanildajalin
musammd. Dari ungkapan ini dapat
dipahami bahwa keberadaan benda-
benda ciptaan ada batas masanya dan
bukan tanpa akhir. Secara logis dapat
dipahami bahwa adanya penciptaan
pasti akan diikuti oleh adanya akhir
dari keberadaannya, yakni pada saat
yang telah ditentukan sendiri oleh-

Nya. Demikianlah penjelasan yang

Pendahuluan 5

disampaikan oleh Ibnu ‘Asyir dalam
tafsirnya, at-Tahrir wa at-Tanwir.
Pernyataan bahwa penciptaan
yang Allah wujudkan dibatasi dengan
waktu tertentu mengandung tujuan
agar manusia mengetahui bahwa
segala sesuatu ada batas akhirnya,
demikian juga dengan keberadaan
manusia itu sendiri. Bila kenyataan ini
dipahami, diharapkan mereka dapat
mempersiapkan diri sebelum datang
batas akhir tersebut. Pada masa-masa
itu mereka memiliki kesempatan
untuk melakukan hal-hal yang baik
bagi dirinya maupun bagi orang lain.
Dengan persiapan semacam ini, kelak
mereka akan mendapat balasan
sesuai apa yang telah dilakukan. Bila
mereka melakukan kebaikan-kebaik-
an, balasan yang akan diterima ada-
lah kebaikan pula. Sebaliknya, bila
mereka tetap melakukan keburukan,
padahal mereka tahu bahwa hidup
tidaklah abadi, maka pada kehidupan
selanjutnya balasan yang akan mereka
terima tidak lain adalah keburukan.

B. BENDA-BENDA LANGIT
PASTI ADA FUNGSI
DAN MANFAATNYA

Penciptaanlangit, bumi, danfenomena
alam lainnya pasti ada fungsi dan
manfaatnya. Hal itu ditegaskan oleh
Allah dalam firman-Nya,
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan pergantian malam dan siang terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah
Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka”. (Ali
‘Imran/3: 190-191)

Term ulul-albab terdiri dari dua
kata, yaitu ult dan al-albab. Kata
yang pertama berarti “memiliki”’, dan
yang kedua merupakan bentuk jamak
(plural) dari kata al-lubb, yang berarti
“inti”. Yang dimaksud dengan inti di
sini-adalah unsur terpenting yang ada
dalam diri manusia, yaitu akal. Dengan
demikian, istilah tersebut dapat di-
maknai dengan “orang-orang yang
berakal”. Sebutan ini dikhususkan ba-
gi manusia yang mau menggunakan
anugerah Allah tersebut untuk berpikir
dan meneliti semua yang ada agar ia
mendapatmanfaatdarilingkungannya.
Semua manusia memang dikaruniai
akal, dan ini merupakan unsur rohani

yang membedakan manusia dari

makhluk lainnya. Dengan akal seorang
manusia dapat memikirkan segala se-
suatu yang kemudian dapat ia man-
faatkan untuk menemukan atau me-
raih kebaikan bagi dirinya.

Pada dasarnya akal bersifat baik,
karena itulah organ ini akan selalu
memberikan pertimbangan yang baik
pula. Namun demikian, seringkali per-
timbangan akal dikalahkan oleh naf-
su yang juga merupakan salah satu
kelengkapan yang diberikan Allah,
seperti yang diinformasikan dalam
Surah asy-Syams/91: 8. Oleh karena itu,
akal tidak selamanya dapat berfungsi
dengan baik bila selalu didominasi
oleh nafsu buruk atau fujur, yang juga
disebut al-quwwah asy-syaitaniyyah
(kekuatan setan). Agar akal dapat
selalu berfungsi dengan baik sesuai
tuntunan Ilahi, manusia mesti membe-
kali diri dengan takwa yang kokoh.

Dalam kaitan ini Allah mengisya-
ratkan bahwa yang layak disebut
ulul-albab adalah mereka yang selalu
berzikir atau mengingat Allah dan
menggunakan akalnya untuk memi-
kirkan dan meneliti ciptaan-ciptaan-
Nyadialamrayaini. Pemberdayaan akal
yang demikianakan menyampaikannya
pada keyakinan bahwa semua ciptaan
Allah itu didasari oleh tujuan yang baik
untuk makhluk-Nya.

Surah Ali ‘Imran/3: 190 di atas
mengajak manusia untuk memikirkan



betapa penciptaan langit dan bumi
dilakukan Allah. Kejadiannya sungguh
menakjubkan bagi mereka yang mau
meneliti dan memperhatikannya. Allah
juga menganjurkan manusia untuk
memikirkan fenomena alam yang
terpampang, yaitu pergantian malam
dan siang, mencoba mencari manfaat
macam apa yang dapat dipetik darinya
dan bagaimana bersikap dalam meng-
hadapisemuayangterjadi. Semuayang
dihadapi itu sesungguhnya merupakan
hukum alam dan salah satu dari tanda-
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah.

Tanda-tanda kekuasaan Allah
hanya dapat dipahami oleh orang-
orang yang berakal, yaitu orang-
orang yang dalam Al-Qur'an disebut
sebagai ulul-albab. Mereka itu adalah
orang-orang yang mau secara intensif
memberdayakan anugerah Allah beru-
pa akal yang secara khusus dikaru-
niakan kepada manusia. Ciri-ciri orang
yang berakal ini diungkapkan dalam
Orang berakal
itu adalah mereka yang selalu ingat
kepada Allah, baik ketika berdiri sambil
melaksanakan aktivitasnya, ketika du-

ayat berikutnya, 191.

duk beristirahat di rumah atau tem-
pat lain, maupun ketika berbaring
beristirahat dari aktivitas. Selain itu,

Pendahuluan 7

mereka juga senantiasa memikirkan
tujuan dan hikmah dari penciptaan
alam semesta. Dengan cara inilah
mereka akan menemukan manfaat
dan mengetahui sifat-sifat dari se-
mua yang ada. Mereka akan dapat
mengambil keuntungan dan faedah
dari alam di sekelilingnya dan tidak
melakukan tindakan yang bersifat
merusak. Mereka akan sampai pada
keyakinan bahwa segala sesuatu yang
diciptakakan Allah tentu mempunyai
tujuan dan hikmah.

Kajian mendalam tentang feno-
mena alam dan pencipataannya akan
bermuara pada kesimpulan bahwa
semua yang ada diciptakan tidak
tanpa manfaat. Semua terwujud de-
ngan manfaat dan faedah bagi ma-
nusia. Pada akhirnya, manusia yang
mengetahui dan menghayati semua
ciptaan ini pasti akan terdorong untuk
bersyukur kepada Allah dengan penuh
ketulusan. Karena itu, tidaklah layak
apabila manusia menduga bahwa
Allah menciptakan sesuatu yang tidak
bermanfaat dan berfaedah bagi makh-
luk-Nya, suatu dugaan yang seringkali
memunculkan dalam diri manusia rasa
kurang percaya dan prasangka buruk
kepada Allah. []
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llah Mahakuasa. Dia berkuasa

atas apa saja dan berkuasa
melakukan apa saja. Pernya-
taan ini diyakini oleh semua umat
yang beragama. meski demikian,
yang menjadi pertanyaan adalah di
mana dapat ditemukan tanda-tanda

kekuasaan Allah itu. Dalam Al-Qur'an

informasi demikian banyak diungkap-
kan, salah satunya dapat kita temukan
dalam firman Allah,
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Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang mukmin. (al-Jasiyah/45: 3)

Gambar 3.
Cahaya bintang
terhalang
awan gelap
antarbintang
yang berisi
materi relatif
padat, di
antaranya
merupakan
tempat
kelahiran
bintang.
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Kata ayat merupakan ben-
tuk jamak (plural) dari dayah yang
memiliki beragam arti. Di antara
maknanya adalah “tanda kekuasa-

an"

, seperti yang disebutkan dalam
Surah ar-Rim/30: 21. Makna lainnya
adalah

yang disebutkan dalam Surah al-

“ayat Al-Qur'an”, seperti
Bagarah/2: 106. Ada pula yang meng-
artikannya sebagai “alamat”, seperti
yang disebutkan dalam Surah al-
Bagarah/2: 248. Selain itu, ada juga
yang mengartikan kata ini dengan
Pada
ayat di atas, yang dimaksud dengan

“kelompok  atau kumpulan”.

ayat adalah “tanda kekuasaan Allah.”
Istilah * yang digunakan berbentuk
jamak, karena tanda kekuasaan Allah
itu tidak hanya satu, tetapi sedemikian
banyak, sehingga penyebutannya
seringkali diawali dengan kata min,
yang artinya “sebagian” atau ‘“di
antara”. Ketika kata ini disebut dalam
bentuk jamak tanpa diawali min, maka
itu menunjukkan bahwa tanda-tanda
tersebut sangat beragam, seperti yang
terdapat di seantero langit dan bumi.
Ayat ini menerangkan bahwa di
langit yang sangat luas dan di bumi
tempat kediaman manusia terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah. Tanda-
tanda itu meliputi beragamnya benda-
benda
makhluk yang ada di bumi, dan juga

angkasa, bermacamnya

keunikan manusia baik secara jasmani

maupun rohani. Orang yang berpikiran
sederhana pun pasti akan menyim-
pulkan bahwa semua yang ada pasti
ada penciptanya. Ketika pikiran tadi
ditujukan pada keberadaan alam yang
sangat luas dan sangat besar ini, maka
keyakinan yang muncul adalah bahwa
penciptanya pasti demikian kuasa dan
perkasa. Dengan mencipta semua
yang ada di langit, di bumi, dan semua
yang ada di antara keduanya, maka
kekuasaan Sang Pencipta itu pastilah
tidak ada bandingannya. Itulah Tuhan
yang Mahakuasa dan Mahaperkasa.
Pada akhir ayat di atas Allah
menjelaskan bahwa yang meyakini
kekuasaan-Nya adalah orang-orang
Yang
demikian ini karena mereka adalah

yang benar-benar beriman.
orang yang benar-benar dapat me-
nyimpulkan bahwa pencipta benda-
benda yang demikian banyak, demikian
bagi
demikian besar, pasti adalah sesuatu

bermanfaat kehidupan, dan

yang memiliki kekuasaan absolut.
Kesimpulan ini akan membawa me-
reka menuju ketundukan kepada
kebesaran-Nya. Akhir dari keyakinan
ini akan bermuara pada kepercayaan
bahwa Zat Yang Mahahebat ini saja
yang layak menjadi tujuan ibadah.
Tanda-tanda kekuasaan Allah
tersebar baik di langit, bumi, maupun
di antara keduanya. Di antara tanda
kekuasaan-Nya yang berkaitan dengan



benda-benda langit adalah yang
diinformasikan pada Surah al-An‘am/6:
96-97, yang mengisyaratkan bahwa
Allah saja yang berkuasa menjadikan
pagi dan malam. Allah menciptakan
malam untuk menyediakan waktu
bagi manusia dan makhluk lainnya un-
tuk beristirahat setelah sejak pagi
sampai sore tekun berusaha mencari
rezeki bagi penopang kehidupan me-
reka. Dalam Surah al-An‘am Allah
berfirman,
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Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam
untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan
bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah
Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Dan Dialah
yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar
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kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan
di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan tanda-
tanda (kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang
mengetahui. (al-An‘am/6: 96-97)

Pada ayat ini Allah menjelaskan
bahwa semua benda langit memiliki
makhluk-Nya. Keda-
tangan malam setelah pagi dan siang

manfaat bagi

berlalu, misalnya, menyediakan waktu
istirahat bagi hampir semua makhluk.
Demikian pula eksistensi matahari dan
bulan; keduanyabisamenjadipedoman
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dalam penghitungan waktu, memicu
manusia mengenal perhitungan kalen-
der yang didasarkan pada peredaran
matahari (disebut Solar Calendar
atau kalender Syamsiyah) dan yang
didasarkan pada peredaran bulan
(disebut Lunar Calendar atau kalender
Qamariyah). Bintang-bintang yang
demikian banyak di angkasa juga
memiliki manfaat yang tidak sedikit, di
antaranya sebagai pedoman penunjuk
arah. Dari masa lalu sampai saat ini
banyak musafir maupun pelaut yang
selalu berpedoman pada tata letak
bintang di dalam rasi bintang tertentu
bila ingin menentukan arah perjalanan.
Demikianlah penegasan Allah terkait
manfaat dari benda-benda langit yang
merupakan tanda-tanda kekuasaan
Allah, suatu manfaat yang benar-benar
dapat diambil oleh manusia dalam
kehidupan mereka.

A. PENCIPTAANYANGSEMPURNA

Ayat lain yang juga berhubungan
dengan fenomena alam dan keajaib-
annya adalah firman Allah,
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Allah yang meninggikan langit tanpa tiang
(sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia ber-
semayam di atas ‘Arsy. Dia menundukkan matahari
dan bulan; masing-masing beredar menurut waktu
yang telah ditentukan. Dia mengatur urusan
(makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya), agar kamu yakin akan pertemuan
dengan Tuhanmu. (ar-Ra‘d/13: 2)

Ayat ini menjelaskan keberadaan
dan kekuasaan Allah yang dibuktikan
dengan berbagai
dapat dilihat dan dirasakan manusia.

ciptaan yang

Secara terperinci Allah menerangkan
keadaan langit yang ditinggikan tan-
pa tiang, perjalanan matahari dan
bulan yang masing-masing beredar
menurut waktu dan orbit yang sudah
ditentukan. Semua itu menunjukkan
bahwa hanya Zat Yang Mahakuasa saja
yang dapat mewujudkannya. Dialah

Allah Yang Mahabesar.

Tanda-tanda kekuasaan Allah di
langit yang dipaparkan dalam ayat ini
adalah sebagai berikut.

1. Penciptaan langit di atas bumi
tanpa tiang, sebagaimana yang
dapat disaksikan oleh seluruh
makhluk.

2. Bersemayamnya Allah di atas
arasy dan pengaturan alam se-
mesta secara bijaksana, sehing-
ga planet-planet dan bintang-
bintang yang berjumlah miliaran
tidak berbenturan antara satu
dengan lainnya. Dia mengatur
semua itu dengan keteraturan

yang luar biasa menakjubkan.
Allah berfirman,
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Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang

menciptakan langit dan bumi dalam enam

masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy
(singgasana) untuk mengatur segala urusan.
Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali
setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka
sembahlah Dia. Apakah kamu tidak mengambil
pelajaran? (Yanus/10: 3)

Allah  menundukkan matahari
danbulanuntukmemberikemanfaatan
bagi manusia dan makhluk lainnya.
Masing-masing beredar dalam orbit
dan waktu yang telah ditetapkan.
Dengan perjalanan yang telah digaris-
kan itu, banyak faedah yang dapat
ditemukan manusia. Di antara manfaat
dari peredaran itu adalah menjadi
patokan bagi penetapan waktu dan
perhitungan tahun. Allah berfirman,
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Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan



tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.
(Yanus/10: 5)

Ditinjau dari sudut pemahaman
umum (common sense), kata langit atau
sama' dalam ayat ini dapat diartikan
sebagai langit biru di atas bumi dan
dapat pula dimaknai sebagai atmosfer
yang melingkupi bumi. Adapun
dalam pengertian yang lebih luas,
yang dimaksud dengan langit adalah
yang
sangat luas. Atmosfer adalah selubung

at-mosfer sampai antariksa
gas yang melingkupi bumi. Selubung
ini membentuk ruang udara bagi bumi
di bawahnya. Atmosfer bumi terdiri
dari beberapa wilayah yang berbeda
temperaturnya; wilayah yang satu
berada di atas wilayah lain. Di atas
atmosfer ada ruang antariksa yang
berisi bulan, planet-planet, bintang,
dan galaksi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa masing-masing saling
bertingkat antara yang satu dengan
lainnya. Inilah yang diisyaratkan Allah
dalam firman-Nya,
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Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak
akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada
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ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah
sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?
(al-Mulk/67: 3)

Penyebutan langit dalam ayat ini
digandengkan dengan kata tibagan.
Kata ini dapat diartikan “bertingkat-
tingkat” (bila antara yang satu dengan
lainnya terpisah oleh jarak) atau
“berlapis-lapis” (bila antara yang satu
dengan lainnya saling menempel).
Bila disebut tabagatus-samawat maka
maknanya adalah tingkatan benda-
benda langit yang terdapat di ruang
angkasa luas, sedang bila disebut
tabaqatul-'ard maka maknanya adalah
lapisan tanah yang terdiri dari beragam
unsur, seperti humus, tanah, pasir,
batu, dan lainnya.

Atmosfer dengan awan yang
tampak melayang serta bintang-
bintang yang tampak menggantung
di langit, semuanya tampak di keting-
gian tanpa penyangga dari. bumi.
Inilah agaknya yang dimaksud dengan
ungkapan “meninggikan langit tanpa
tiang”. Awan dan benda-benda langit
berada di ketinggian oleh suatu gaya
yang menggerakkan benda-benda itu,
pada ketinggian tertentu atau pada
orbitnya masing-masing. Penafsiran
demikian sudah tentu bisa sejalan
dengan penjelasan tentang tujuh lapis
langit yang menyangkut segala benda
di atas kita mulai ruang udara, satelit,
bulan, planet, matahari, dan bintang-
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bintang, serta galaksi yang memang
jaraknya bertingkat-tingkat, dari yang
terdekat sampai yang terjauh.

Sejalandenganketeranganterse-
but, pada ayat lain Allah memberikan
informasi sebagai berikut.
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Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi
agar tidak lenyap; dan jika keduanya akan lenyap
tidak ada seorang pun yang mampu menahannya
selain Allah. Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha
Pengampun. (Fatir/35: 41)

Ayat tersebut menjelaskan bah-
wa Allah menahan langit dan bumi
agar tidak lenyap. Maksudnya, Allah
memelihara dan mengatur keduanya
dengan kekuasaan-Nya sehingga kedua-
nya tetap ada dan tidak hancur karena
saling bertabrakan. Pemeliharaan
Allahitu dilakukan dengan hukum-
hukumnya, antara lain hukum gravitasi
yang mengatur orbit benda-benda
langit. Gaya yang mengikat benda-
benda langit tersebut membuat posisi
setiap benda tersebut kokoh sehingga
masing-masing tetap berada pada
orbitnya. Setiap bintang dan planet
itu bergerak pada porosnya dan
beredar pada orbitnya masing-masing
sehingga tidak saling bertabrakan,
kecuali dalam kondisi tertentu keti-
ka terjadi gangguan pada sistem

tersebut. Dengan pengaturan dan
pemeliharaan Allah kondisi ini tidak
banyak menyebabkan benturan yang
dapat mengakibatkan hancurnya alam
raya.

Pemeliharaan Allah terhadap
benda-benda langit agar tidak saling
tabrakan atau berjatuhan juga diung-

kapkan ayat berikut.
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Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah
menundukkan bagimu (manusia) apa yang ada
di bumi dan kapal yang berlayar di lautan dengan
perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda)
langit agar tidak jatuh ke bumi, melainkan dengan
izin-Nya? Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha
Penyayang kepada manusia. (al-Hajj/22: 65)

Pemeliharaan Allah begitu teliti
sehingga benda-benda langit yang
berjumlah bermiliar-miliar tetap kokoh
pada posisinya dan tidak berjatuhan
walau tanpa tiang penyangga. Dengan
gerakan pada poros dan peredaran
pada orbitnya, masing-masing benda
langit itu tetap mantap pada tempat-
nya. Pemeliharaan Allah dengan pen-
ciptaan gaya gravitasi telah menye-
babkan planet-planet itu tidak oleng
kesana-kemari.

Dengan pemeliharaan Allah
yang demikian saksama langit dan
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